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Abstract.

This study aims to determine the effect of work commitment, competence and communication on employee
performance with job satisfaction as an intervening variable at UKM Handoko Commodity Adventure. In this study,
non-probability sampling was used with the Saturated Sampling method. The population in this study were all 70
employees of Handoko Commodity Adventure. Data analysis used path analysis method with SPSS application.
Work commitment, motivation and work discipline affect job satisfaction, work commitment, motivation and work
discipline affect employee performance, work commitment, motivation and work discipline affect employee
performance through job satisfaction.

Keywords-- Work Commitment, Motivation, Work Discipline, Employee Performance, and Job Satisfaction

Abstrak. Penelitian ini bertujian untuk mengetahui pengaruh komitmen kerja, kompetensi dan komunikasi terhadap
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada UKM Handoke Commodity Adventure.
Dalam penelitian ini digunakan non-probability sampling dengan metode Saturated Sampling-Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Handoko Commodity Adventure sebanyak 70 orang . Analisis data
menggunakan metode analisis jalur dengan aplikasi SPSS. Komitmen kerja, motivasi dan disiplin kerja
mempengariuhi kepuasan kerja, komitmen kerja, motivasi dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai,
komirtmen kerja, motivasi dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai melalui kepuasan  kerja

Kata Kunci — Komitmen Kerja, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, dan Kepuasan Kerja
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I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset terbesar bagi sebuah organisasi. Jika organisasi atau perusahaan memiliki
sumber daya manusia yang unggul dan berkompeten maka perusahaan akan berjalan dan berkembang sesui rencana.
Seperti apa pun perusahaannya atau jenisnya akan membutuhkan sumber daya manusia untuk bisa menjalankan
kegiatan di dalam organisasi tersebut. dan sumber daya manusialah yang memiliki kemampuan berfikir, bertindak
serta terampil untuk bisa mengembangkan dan menghadapi kesuksesan sebuah perusahaan.perusahaan juga wajib
melindungi sumber daya manusia selayaknya faktor produksi lainya agar mereka merasa di hargai dan mereka akan
memberikan kontribusi yang posistif bagi perusahaan.

Pada saat ini UKM merupakan usaha yang paling berpengaruh dalam negeri. UKM adalah jenis bisnis yang kecil
yang di jalan kan oleh perorangan atau yang berdiri sendiri bukan dari anak perusahaan atau cabang perusahaan
manapun. UKM adalah Salah satu wadah bagi masyarakat kecil yang kreatif dan bisa menghasilkan produk atau jasa
dan juga memperluas atau menambah lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. UKM yang baik adalah UKM yang bisa
meaerkej;lkan orang — orang yang ada di sekitar lingkungannnya.

UMKM merupakan pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai
8.573.89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97%
dari total tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60 4% dari total investasi. Namun, tingginya jumlah
UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dan tantangan yang ada. (Kementrian coordinator bidang perekonomian
republic Indonesia : 2021)
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Kinerja karyawan sangat berpanguh terhadap penjualan UKM. Kinerja karyawan yang semakin bagus produk yang
dihasilkan UKM akan semakin naik dan jika kinerja karyawan lambat maka produk yang di hasilkan UKM juga akan
menurun.

Komitmen kerja adalah kondisi seorang karyawan yang lebih menyukai organisasi tertentu serta tujuan dan rasa
keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.

Motivasi yang di dapat karyawan dari perusahaan sangat besar manfaatnya bagi semangat karyawan dalam
melaksanakan tugasnya. motivasi adalah perangsang keinginan dan daya pergerakan kemauan bekerja seseorang
karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin di capai”. Hasibuan dalam Sutrisno (2017).

Selain faktor komitmen dan motivasi kerja di dalam sebuah perusahaan juga harus mengamati disiplinnya
karyawan. Disiplin kerja juga mempengaruhi karyawan agar bisa meningkatkan kinerjanya

Keberhasilan sebuah perusahaan di pengaruhi oleh faktor tingkat kepuasan kerja oleh karyawan. Jika karyawan
merasa puas maka akan mengakibatkan peningkatan dalam kinerja karyawan, karena karyawa akan merasakan hal
yang meyenangkan pada saat mereka bekerja. Kinerja karyawan yang baik bisa memberikan keuntungan yang positif
bagi perusahaan untuk jangka panjang.

II. Metode
A. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian berada di UKM Handoko commodity advanture yang berlokasi di Dsn.Bandilan Ds, Area
Sawah, Simogirang, Kec. Prambon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
B. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Handoko Comodity Adventure yaitu sebanyak 70 orang.
Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan jenis Sampling
Jenuh.
C. Jenis dan sumber data
1. Data primer
Data primer merupakan data yang berasal atau diperoleh melalui kunjungan langsung menggunakan
penyebaran kuesioner pada Seluruh Karyawan UKM Handoko Comodity Adventure.
Data sekunder
Data sekunder merupakan data penunjang atau data tambahan untuk menguatkan hasil penelitian yang
diperoleh secara langsung dari responden pada objek penelitian melalui wawancara yang berkaitan dengan
topik penelitian.
D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data primer pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang meminta narasumber menjawab dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau
pernyataan tertulis. Jawaban responden pada kuesioner akan diberikan nilai 1-5.
E. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini antara lain uji t, dan analisis jalur. Pengujian ini
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS.
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F. Kerangka konseptual

Disiplin
Kerja (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual




G. Hipotesis
Hipotesis yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah :
H1 = adanya pengaruh Komitmen Kerja terhadap kepuasan kerja.
H2 = adanya pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja.
H3 = adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja.
H4 = adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.
HS =adanya pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja karyawan.
H6 = adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.
H7 = adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
HE = adanya pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.
H9 = adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
HI10 = adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Parsial (t)
Uji parsial merupello tes yang digunakan untuk mengetahui apakah-variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dengan df =n—k -1 =70 -1 — 1 = 68. Schingga diperoleh tyue 1.668 nilai tyyng
yang diperoleh dari pengolahan data pada SPSS adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Uji t X; Terhadap Z

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coelficients Coeflficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,379 2,501 5,749 000
KOMITMEN KERJA 647 147 406 3717 000

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA

Berdasarkan hasil analisis pengujian nilai (teq sebesar 3,717 > 1,668 tune) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka H, diterima dan Hp ditolak serta dapat disimpulkan bahwa hasil variabel Komitmen Kerja (X)
berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Kerja (Z).

Tabel 2. Uji t Xz Terhadap Z
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 15,887 2,208 7,195 000
Motivasi 366 104 389 3,528 001
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 1

Berdasarkan hasil analisis pengujian nilai (teq sebesar 3,528 > 1,668 tune) serta nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Maka H, diterima dan Hj ditolak serta dapat disimpulkan bahwa hasil variabel Motivasi (X;) berpengaruh
terhadap variabel Kepuasan Kerja (Z).

Tabel 3. Uji t Xs Terhadap Z

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19,465 1376 14,149 000

Disiplin Kerja 253 083 344 3064 003
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a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Berd;lszlr] hasil analisis pengujian nilai (tea sebesar 3 064 > 1 668 tuve) serta nilai signifikansi 0,003 < 0,05.
Maka Hsditerima dan Hy ditolak serta dapat disimpulkan bahwa hasil variabel Disiplin Kerja (X5) berpengaruh
terhadap variabel Kepuasan Kerja (Z).

Tabel 4. Uji t Z Terhadap Y

Coefticients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.641 4,367 1,979 052
Kepuasan Kerja 503 8BS 316 2,751 JL08

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Berd;ls;lr] hasil analisis pengujian nilai (t.y sebesar 2,751 > 1,668 ty.) serta nilai signifikansi 0,008 < 0,05,
Maka Haditerima dan Hg ditolak serta dapat disimpulkan bahwa hasil variabel Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 5. Uji t X; Terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.984 4,441 2248 000
Komitmen Kerja 150 309 279 2427 018

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Bcrdilsalrkinhasil analisis pengujian nilai (Leq sebesar 2427 > 1,668 tuner) serta nilai signifikansi 0018 < 0,05.
Maka Hs diterima dan H, ditolak serta dapat disimpulkan bahwa hasil variabel Komitmen Kerja (X))
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 6. Uji t Xz Terhadap Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,902 3510 1,112 270
Motivasi 793 165 A98 4805 000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYA“AN
Berd;ls;lrla hasil analisis pengujian nilai (teq sebesar 4,805 > 1,668 tuner) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka Hg diterima dan Hj ditolak serta dapat disimpulkan bahwa hasil variabel Motivasi (X;) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
Tabel 7. Uji t Xs Terhadap Y

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11316 1,882 6,012 000
Disiplin Kerja 276 089 351 3096 003

a. Dependent Variable: KINERJA KA RYA“N
Berd;lszlrul hasil analisis pengujian nilai (teq sebesar 3096 > 1,668 tus.r) serta nilai signifikansi 0003 < 0,05.
Maka Hy diterima dan Hy ditolak serta dapat disimpulkan bahwa hasil variabel Disiplin Kerja (X3) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
B. Analisis Jalur
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Analisis jalur adalah bentuk aplikasi analisis regresi berganda yang menggunakan diagram jalur sebagai
panduan untuk menguji hipotesis yang kompleks. Dalam analisis jalur, hubungan kausal antar variabel di setiap
jalur diperkirakan secara langsung atau tidak langsung.

1. Pengaruh komitmen kerja (X,) , Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan kepuasan Kerja (Z) sebagai Variabel

Intervening
Tabel 15. Persamaan Regresi X Terhadap Y Melalui Z
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,513 5,180 AR4 630
komitmen kerja 414 326 154 1270 208
kepuasan kerja 520 204 308 2542 013

a. Dependent Brialblc: KINERJA KARYAWAN
Pengaruh intervening yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (ab)perlu diuji dengan Sobel Test sebagai berikut :
Standar error dari koefisien indirect effect

Z=—
||(b25a2)+(a25b2)
7= 0,647 x 0,520
J(o,szoz0,1742}+(0,5472x0,2042)
_0,33644
0,16002
Z=2.1024
Dimana :
a : Koefisien rgresi yang menggambarkan pengaruh X terhadap Z
b : Koefisien regresi yang menggambarkan pengaruh Z terhadap Y
Sa : Standart error koefisien a
Sb : Stndart error koefisien b

Hasil yang di peroleh dari Uji Sobel di atas yaitu t hitung atau nilai Z = 2.1024 lebih besar dari ttabel dengan tingkat
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1.668 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening 2.1024 signifikan dan ada
pengruh intervening Kepuasan Kerja dalam dalam hubungan variabbel Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

2 .Pengaruh motivasi (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan kepuasan Kerja (Z) sebagai Variabel Intervening
Tabel 16. Persamaan Regresi X: Terhadap Y Melalui Z

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -1,676 4,548 368 J14
motivasi 665 176 AT 3777 000
kepuasan Kerja 351 187 208 1881 064

a. Depende\lerizlble: Kinerja Karyawan

Pengaruh intervening yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (ab)perlu diuji dengan Sobel Test sebagai berikut :
Standar error dari koefisien indirect effect

ab

f(bzsa“ﬂazssz

L=
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0,366x 0,351

L=
J(0,35120,104-2}+(0,366210,1872)
0,128466
= To077
Z=16684
Dimana :
a : Koefisien regresi yang menggambarkan pengaruh Xsterhadap Z
b : Koefisien regresi yang menggambarkan pengaruh Z terhadap Y
Sa : Stndart error koefisien a
Sb : Standart error koefisien b

Hasil yang di peroleh dari Uji Sobel di atas yaitu t hitung = 1.6684 lebih besar dari t tabel dengan tingkat
signfikansi 0.05 yaitu sebesar 1.668 maka dapat disimpulkan bahwa koefisen intervening 1.6684 signifikan dan
pengaruh intervening Kepuasan Kerja dalam dalam hubungan variabel Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 4.4

3. Pengaruh Komunikasi (X;) Terhadap Kinerja Karyawan. (Y) dengan Produktivitas Kerja (Z) sebagai Variabel
Intervening
Tabel 17, Persamaan Regresi XsTerhadap Y Melalui Z

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5063 4511 1,122 266
Disiplin Kerja 162 147 130 1,101 275
kepuasan Kerja 549 199 325 2754 008

a. DCpcB:ut Variable: Kinerja Karyawan

Pengaruh intervening yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (ab)perlu diuji dengan Sobel Test sebagai berikut :
Standar error dari koefisien indirect effect

7= ab
||(b2.5‘a2)+(a25b2)

_ 0,253 x 0,549

= J(0549%0,083+(0,253%x0,199%)

 0,138897

~ 00678
Z=20486
Dimana :
a : Koefisien regresi yang menggambarkan pengaruh X;terhadap Z
b : Koefisien regresi yang menggambarkan pengaruh Z terhadap Y
Sa : Standart error koefisien a
Sb : Standart error koefisien b

Hasil yang di peroleh dari Uji Sobel di atas yaitu t hitung = 2.048 lebih besar dari t tabel dengan tingkat
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1.668 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening 2.048 signifikan dan ada
pengaruh inrervening Kepuasan Kerja dalam dalam hubungan variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui seberapa besar pengaruh Komitmen Kerja, Motivasi Dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening pada UKM
Handoko Comodity Adventure sebagai berikut :
1. Pengaruh Komitmen KerjaTerhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel kepuasan kerja. Bukti empiris yang peneliti temui pada saat penelitian adalah karyawan banyak yang
memilih untuk tetap mempertahankan pekerjaannya dan enggan berpindah ke organisasi lainya dengan
presentase data yang telah di kumpulkan sebanyak 57% karyawan. Jadi kesimpulannya Ketika Komitmen
Kerja semakin tinggi maka Kepuasan kerja akan semakin meningkat.
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
Kepuasan kerja. Bukti empiris yang peneliti temui pada saat penelitian adalah banyak kayawan yang nyaman
bekerja dalam ruangan yang ada di dalam UKM Handoko Comodity Advanture seperti adanya ventilasi udara
yang berfungsi dengan baik, kebersihan di dalam ruangan juga terjaga dan tersedianya fasilitas perlengkapan
kerja yang memadai seperti alat peindung diri dan perangkat lainya yang memudahkan para karyawan untuk
bekerja. Hasil data yang di peroleh dari menyebar quisioner di UKM Handoko Comodity Advanture ini yaitu
sekitar 59% nyaman dengan kualitas uadara di dalam ruang kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja. Hasil analisis diatas memiliki penjelaasan bahwa kepuasan kerja erat kaitannya dengan
disiplin kerja yang dimiliki oleh seorang kayawan. Bukti empiris yang peneliti temui pada saat penelitian
adalah ada sekitar 41% responden memilih bersedia di berikan sanksi saat mereka melakukan kesalahan. Hal
ini menunjukan bahwa mereka bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat jika tidak sejalan dengan
apa yang sudah di tetpkan oleh UKM. Seorang pemimpin yang menerapkan disiplin kerja yang baik maka
bawahan dapat menimbulkan rasa disiplin kerja kepada seluruh bawahannya.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan. Berdasarkan bukti empiris yang peneliti temui pada saat penelitian adalah ada
sekitar 64% karyawa banyak yang datang dan pulang tepat waktu, artinya hamper lebih dari 50% karyawan
yang ada di UKM ini memiliki kinerja yang baik dan bias bertanggung jawab atas setiap pekerjaanya.
Meningkatnya sebuah loyalitas disini seperti memerikan perhatian atau hadiah kepada karyawan yang
mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu.

Pengaruh Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan. Bukti empiris yang peneliti temui pada saat penelitian adalah sekitar 45%
karyawan setuju memilih utuk tidak meninggalkan organisasi. hal ini membuat organisasi semakin yakin
bahwa komitmen yang di miliki para karyawan sangat baik untuk bias meningkatkan kinerja nya. Jadi
analisis diatas memiliki penjelasan bahwa komitmen kerja erat kaitannnya dengan kinerja karyawan yang
dimiliki oleh seorang pegawai. Hal ini berarti bahwa seorang karyawan mempunyai suatu komitmen kerja
untuk tujuan meningkatkan kinerja kary awan. Jika karyawan memiliki komitmen kerja yang baik maka
karyawan tersebut sudah mengabdikan dirinya dengan pekerjan yang sudah ia jalani dengan baik maka
kinerja karyawan nya juga akan meningkat.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan. Bukti empiris yang peneliti temui pada saat penelitian adalah sekitar 55% karyawan
memiliki hubungan yang harmonis antar karyawan maupun dengan ketua organisasi. Jadi analisis diatas
memiliki penjelaasan bahwa motivasi dijalin dengan keharmonisan di dalam sebuah organisasi agar antar
karyawan nyaman bekerja dalam tim dan hasilnya dengan adanya motivasi yang di bangun oleh seluruh
karyawan bisa meningkatkan kinerja karyawan yang baik.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan. Bukti empiris yang peneliti temui pada saat penelitian adalah sekitar 52% Memilih untuk
menambah kemampunnya untuk bias lebih baik dalam bekerja dan tidak akan bolos kerja jika tidak ada
halangan agar bias maksimal dalam meningkatkan kinerjanya. Hasil analisis diatas memiliki penjelaasan
bahwa disiplin kerja menjadi salah satu bagian yang penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan
dimilikinya rasa disiplin kerja yang baik di dalam tempat bekerja maka bisa meningkatkan kinerja karyawan.
Pengaruh Komitmen Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui ke puasan kerja sebagai variabel intervening. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
komitmen kerja karyawan akan mempengaruhi seberapa besar tingkat kepuasan kerja serta berdampak pada
kinerja karyawan. Jika karyawan tidak memiliki kesadaran untuk bisa berkomitmen terhadap apa yang sdah
ia kerjakan maka akan mempengaruhi kinerja karyawan. Namun sebaliknya jika karyawan tidak memiliki
minat dan kemampuan untuk berkomitmen kepada apa yang sudah dikerjakan sekarang maka tidak akan
terjadi peningkatan kinerja karyawan dan produktivitas kerja.

Pengaruh Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Motivasi
akan mempengaruhi seberapa besar tingkat Kepuasan kerja serta dampaknya terhadap kinerja karyawan
dikarenakan apabila karyawan mempunyai Motivasi yang bagus seperti menyelesaikan tugas tepat waktu dan
mempunyai pengetahuan yang luas. maka pekerjaannya akan lebih efisien dan terkondisikan, sehingga
kinerja karyawan pun akan menjadi lebih baik dan kepuasan kerja juga akan meningkat.

10. Pengaruh Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
akan mempengaruhi seberapa besar tingkat kepuasan kerja serta dampaknya terhadap kinerja karyawan
dikarenakan apabila karyawan bisa disiplin maka tidak akan terjadi kesalahan saat bekerja, meminimalisir
terjadinya cekcok antar karyawan dan atasan di sebabkan tidak ada rasa disiplin dar masing — masing
individu. Dengan sikap disiplin kerja yang dimiliki karyawan membuat lingkungan kerja merasa nyaman
sehingga kinerja karyawan pun akan menjadi lebih baik dan kepuasan kerja akan meningkat juga.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
komitmen kerja motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Variabel kepuasan kerja,
komitmen kerja, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu komitmen
kerja, motivasi dan disiplin kerja'berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening.

UcCAPAN TERIMA KASIH
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